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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah: Mengetahui dan menganalisis karakteristik
kekerasan psikis yang dilakukan oleh suami terhadap perempuan tak berkarya di
Kabupaten Sampang; dan Mengetahui dan menganalisis bentuk perlindungan
hukum yang dapat diberikan terhadap perempuan tak berkarya yang mendapatkan
kekerasan psikis dari suaminya setelah talak secara lisan. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian hukum normatif, sementara
pendekatan masalah yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
peraturan perundang-undangan (statute approach), pendekatan kasus (case
apporach) dan pendekatan konseptual (conceptual approach). Anaisis data
menggunakan analisis data kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan salah satu permasalahan rumah tangga yang
fenomenal dalam masyarakat adalah terjadinya kekerasan dalam rumah tangga
Kekerasan yang umumnya dilakukan oleh seorang suami kepada istri dan/atau
anaknya tersebut menjadi permasalahan yang seolah-olah tidak ada akhirnya.
Salah satu jenis tindak kekerasan yang dilakukan adalah kekerasan psikis. Bentuk
kekerasan psikis yang terjadi di Kabupaten Sampang, salah satunya adalah
pemberian talak secara lisan yang kemudian tidak ada kejelasan status karena
tidak ada pengurusan administrasi akta cerai ataupun keputusan pengadilan. Hal
ini tentu menyebabkan tekanan pada psikologi wanita karena statusnya tergantung
tidak jelas hingga bertahun-tahun. Wanita yang tertimpa KDRT psikis dari pihak
suami berupa talak secara lisan perlu untuk mendapatkan perlindungan hukum.
Perlindungan hukum dapat diberikan secara preventif dan juga secara represf.
Bukan hanya pemerintah sgja yang bertanggung jawab atas masalah ini. Tetapi
juga masyarakat juga wajib untuk menjaga agar tidak ada lagi tindak kekerasan
yang terjadi. Melihat fenomena tersebut beberapa aktivis peduli perempuan di
Kabupaten Sampang berinisiatif untuk bersatu dan membentuk suatu lembaga
yang menggandeng Pemerintah untuk menangani masalah kekerasan perempuan.
Lembaga tersebut bernama Pusat Perlindungan Perempuan dan Anak (P2TP2A).
Pemerintah Kabupaten Sampang bekerjasama dengan P2TP2A untuk menangani
kasus kekerasan yang terjadi. Bentuk kerjasama antara Pemerintah Kabupaten
dengan P2TP2A adalah ketika ada laporan tindak kekerasan terhadap warga
Kabupaten Sampang ke P2TP2A, P2TP2A bertindak sebagali pendamping korban
dalam tindak penanganan kasus kekerasan yang terjadi.

Kata kunci: Perlindungan hukum, kekeraan psikis, suami, istri



ABSTRACT

The purpose of this study was to know and analyze the characteristics of
psychological violence carried out by husbands against non-working women in
Sampang Regency; and Know and analyze forms of legal protection that can be
given to non-working women who get psychological violence from their husbands
after verbal divorce. The research method used in this study is normative legal
research, while the problem approach used in this study is the statutory approach
(case approach), case approach (case apporach) and conceptual approach
(conceptual approach). Data analysis using qualitative data analysis.

The results showed that one of the phenomenal problems in the community
was the occurrence of domestic violence. Violence that is generally committed by
a husband to his wife and / or children becomes a problem that seems to have no
end. One type of violence committed is psychological violence. One form of
psychological violence that occurred in Sampang District, one of which was the
provision of oral divorce which then there was no clear status because there was
no administration of divorce certificate or court decision. This certainly causes
pressure on the psychology of women because their status is unclear for years.
Women affected by psychological domestic violence from their husbands in the
form of verbal divorce need to get legal protection. Legal protection can be
provided preventively and also repressively. Not only the government is
responsible for this problem. But also the community is also obliged to maintain
so that no more acts of violence occur. Seeing this phenomenon, some caring
women activists in Sampang District took the initiative to unite and form an
ingtitution that cooperates with the Government to deal with the issue of female
violence. The institution was named the Center for the Protection of Women and
Children (P2TP2A). The Sampang District Government collaborated with
P2TP2A to handle cases of violence that occurred. The form of cooperation
between the District Government and P2TP2A is that when there are reports of
acts of violence against Sampang District residents to P2TP2A, P2TP2A acts as a
victim's assistant in the act of handling cases of violence that have occurred.

Keywords: Legal protection, psychological violence, husband, wife



